
 
 

SOAL IPS TERPADU  
 
SOAL-SOAL 
Secara nasional pasar domestik masih kekurangan pasokan buah segar. Total produksi 
buah segar adalah 5,8 juta ton per tahun, sedangkan pasokan impor adalah 1,15% dari 
total produksi. Produksi buah lokal belum mampu mengejar pertumbuhan konsumsi yang 
diharapkan, yaitu dan kondisi saat ini yang baru 35 kg per kapita per tahun menjadi 60 kg 
perkapita pertahun sesuai dengan standar FAO. 
Sebenarnya, produksi buah segar pada akhir-akhir ini sudah sangat meningkat. Dari tahun 
1991 sampai tahun 1995 terjadi peningkatan 95%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
produktivitas rata-rata, yaitu dari 7,6 ton per hektar pada tahun 1991 menjadi 16,2 ton 
per hektar pada tahun 1995. Peningkatan ini dipacu antara lain oleh penerapan teknologi 
tepat guna dan pengembangan sentra produksi buah yang dikelola dalam skala ekonomis 
melalui pendekatan agrobisnis. 
 
1. Kata keempat kalimat pertama alinea 

pertama bacaan di atas bersinonim 
dengan... 
(1) bersifat dalam negeri 
(2) berhubungan dengan dalam negeri
  
(3) bersifat rumah tangga 

    (4) mengenai dalam negeri 
 
2. Terhadap kalimat ketiga alinea kedua 

dapat dikemukakan penyataan berikut.. 
(A)  pokok pembicaraannya adalah “hal 

ini” 
(B)  penulisan kata “produktivitas” 

harus diganti “produktifitas” 
(C)  kata “produktivitas” harus diganti       

“hasil” 
(D)  kata “produktivitas” harus diganti        

“produksi” 
(E)  perkataan“disebabkan oleh” harus       

diganti “karena” 
 

3. Kondisi seperti tersirat pada alinea 
pertama  bacaan di atas juga terjadi 
pada produksi lainnya, KECUALI 
produksi... 
(A) gula tebu  
(B) kedelai 
(C) kapas  

    (D) tembakau 
    (E)  kacang tanah 
 
 

 
 
4.  Skala ekonomis melalui pendekatan 

yang disebut pada bacaan di atas juga 
banyak dilakukan di berbagai usaha 
penanaman, KECUALI tanaman... 
(A) sayuran        (C) bunga   (E) bakau 
(B) kelapa sawit (D) hias 
 

5. Pengembangan pembangunan oleh 
pemerintah sebagaimana yang 
terungkap pada bacaan diatas 
merupakan tanggungjawab... 
(A) Departemen Pertanian dan 
Departemen  
       Perdagangan dan Industri 
(B) Departemen Pertanian dan Kantor  

Menteri Negeri Koperasi PPK 
(C) Departemen Pertanian dan 
Departemen 
       Transmigrasi 
(D) Departemen Koperasi PPK dan       

Departemen Perdagangan dan 
Industri 

(E) Kantor Menteri Negara Lingkungan 
Hidup dan Deparlemen 
Perdagangan dan Industri. 

 
6. Dari data dalam bacaan di atas 

tersimpul bahwa peningkatan 
produktivitas buah rata -rata pada 
tabun 1995 dibandingkan dengan tahun 
1991... 
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(A) naik 2,01%  (D) turun 20,% 
(B) naik20,1%  (E) naik 201 % 
(C)  turun 20,1% 

 
 

Di wilayah Lampung tengah banyak berdiri pabrik tapioka dengan kapasitas besar, 
tetapi harga ubi kayu dari daerah ini terus anjlok. Fluktuasi harga ubi kayu di pabrik 
antara Rp.130,00 sampai Rp.30,00 per kilogram. Dengan demikian, nasib petani ubi kayu 
di daerah ini sangat memprihatinkan. 

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, Pemda Tingkat 1 Lampung mengembangkan 
pola industri tepung tapioka rakyat (ITTARA). Salah satunya adalah pabrik ITTARA yang 
dikelola ole KUD Sari Bumi di Desa Bumi Nabung Selatan, Kecamatan Rumbia, Lampung 
Tengah, yang diresmikan berdirinya pada tanggal 13 Nopember 1997. Pabrik dibangun 
dengan investasi 40,5 juta rupiah. Sebanyak 10 juta rupiah dari investasi ini berasal dan 
batuan Menteri Koperasi dan Pembinaan pengusaha kecil. 

Pabrik ini berkapasitas 10 ton ubi kayu, dalam 10 jam kerja menghasilkan 2,8 ton 
tepung kering. Tepung dipasarkan ke Bogor, 100-200 ton perbulan, dengan harga 
Rp.900,00 per kilogram, sedangkan ubi kayu dibeli dari petani dengan harga Rp.165,00- 
Rp.170,00 per kilogram. 
 
7. Yang tepat sebagai padanan kata 

serapan di awal kalimat ke-2 bacaan di 
atas adalah ... 

     (A) keadaan   
     (B) ketidaktetapan   
     (C) ketergantungan 
     (D) ketidak pastian 
     (E) pengabdian masyarakat petani 
 
8. Frase yang terdapat di akhir alinea ke-2 

bacaan di atas mengandung makna 
yang sama dengan makna frase... 
(A) pengalaman petani ubi  

    (B) pengorbanan rakyat kecil   
    (C) peresmian pabrik ITTARA 
    (D) penghasilan Daerah Tingkat I 
    (E) pengabdian masyarakat petani 
 
9. Yang tersebut di bawah ini, dijumpai di   
    wilayah tercantum pada alinea ke-1 
    bacaan diatas, KECUALL... 

(A) bekas dataran sunda 
(B) daerah pemukiman transmigrasi 

yang pertama 
(C) Sungai Musi 
(D) pola aliran sungai radial sentrapetal 
(E) jalur pegunungan Mediterania 
 

10. Jenis tanah di wilayah tersebut dalam 
alenia ke-1 bacaan diatas yang 
terbentuknya karena pengaruh 
kegiatan vulkanik disebut tanah... 

(A) laterit (C) podzolit (E) kapur 
(B) tuff (D) aluvial 
 

11. Dalam GBHN 1993, khususnya 
pembangunan pertanian, uraian 
bacaan di atas merupakan usaha  
(1) penyediaan sarana dan prasarana 
yang 
      memadai 
(2) peningkatan pemanfaatan ilmu 
      pengetahuan dan teknologi. 
(3) penanganan pascapanen yang 

makin efisien 
(3) kebijaksanaan harga yang sesuai. 
 

12. Jika pabrik dalam satu bulan bekerja 
400 jam dengan kapasitas penuh, 
maka setiap bulan pabrik memproduksi 
tepung tapioka sebarga... 
(A) Rp. 100.500.000,00  
(B) Rp. 100.600.000,00 
(C) Rp. 100.700.000,00 
(D) Rp. 100.800.000,00 
(E) Rp. 100.900.000,00 
 

13. Dengan barga beli ubi kayu  yang 
tertinggi, setelah diolah menjadi 
tepung tapioka, menurut alinea 
terakhir setiap kilogram ubi kayu 
memperoleh  kenaikan harga... 
(A) Rp. 87,00 
(B) Rp.84,00  
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(C) Rp 82,00 
(D) Rp.80,00 

(E) Rp. 78,00 
  

Menurut Ketua Umum Pengurus Pusat Ikatan Ahli Perencanaan, urbanisasi atau 
proses pengkotaan yang pesat mengakibatkan tingkat pertumbuhan penduduk perkotaan 
makin tinggi. Pada tahun 2000 diperkirakan lebih dari 50 persen (lebih dari 10 juta) 
penduduk Indonesia tinggal di perkotaan. Perkiraan ini didasarkan pada tingkat 
pertumbuhan penduduk kota sebesar 5,5 persen dan tingkat pertumbuhan penduduk 
secara nasional 1,8 persen setiap tahun. 

Pada masa mendatang perkotaan akan menjadi mesin atau generator pertumbuhan 
nasional karena sekitar 70% Produk Nasional Bruto (PNB) dihasilkan kegiatan ekonomi 
perkotaan seperti industri dan jasa. Selain itu hampir dua pertiga investor terserap di 
perkotaan. 

Perkembangan perkotaan yang terlalu jauh meninggalkan kawasan lain akan 
menciptakan kesenjangan yang semakin lebar, sehingga mengundang konflik dan 
disintegrasi. Karena itu, perlu dikembangkan pembangunan perkotaan yang terkait 
dengan perkembangan wialayah lain di sekitarnya. 
14. Makna imbuban - an pada alinea ke-2 

kalimat terakhir sama dengan makna 
imbuhan per-an. pada kalimat berikut: 
(A) Pertumbuhan penduduk kota lebih 

cepat daripada pertumbuhan 
penduduk desa 

(B) Daerah itu sekarang sudah menjadi 
daerah perkantoran 

(C) Sebaiknya gedung-gedung 
perindustrian  dibangun di luar 
kota. 

(D) Perkembangan industri skala kecil 
dan rumah tangga hampir dua kali 
lipat. 

(B) Sebaiknya urusan perkoperasian 
mendapat prioritas. 

 
15.  Kata yang tepat sebagai padanan 

kata   terakhir kalimat ke-1 alinea ke-3 
adalah... 
(A) pergumulan  
(B) permusuhan  
(C) perselisihan 
(D) perpecahan 
(E) perpisahan 
 

16. Pertumbuhan penduduk sebesar 
angka pertama tersebut pada alinea 
ke-l kalimat terakhir bacaan di atas 
disebabkan oleh transisi... 
(1) fertilitas  
(2) mobilitas  
(3) moralitas  
(4) status wilayah 

 
17. Pembagian kegiatan ekonomi seperti 

tersebut pada alenia ke-2 bacaan 
diatas berdasarkan... 
(A) besarnya modal  
(B) banyaknya pekerja  
(C) lapangan pekerjaan  
(D) jenis pekerjaan 
(E) status pekerjaan 

 
18. Inti uraian alinea ke-1 dan ke-2 

bacaan di atas dalam GBHN 1993 
bersangkutan dengan sekitar... 
(1) Keuangan (3) Kependudukan 
(2) Industri (4) Tenaga Kerja 
 
 
 
 

19. Dan uraian dalam bacaan di atas 
penduduk perkotaan pada tahun 1998 
sekurang-kurangnya... 
(A) 98,8 juta 
(B) 98, 6 juta  
(C) 98,7 juta 
(D) 98,5 juta 
(E)  98,9juta 
 

20. Dari uraian dalam bacaan di atas 
dapat disimpulkan bahwa penduduk 
Indonesia pada tahun 1999 
diperkirakan... 
(A) 216,09 juta      (D) 216,l2 juta 
(B) 216,11 juta       (E) 216,13 juta 
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(C) 216,I0 juta 
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IPS TERPADU 
 

JAWABAN : 
1. Jawaban : E 

Kata keempat kalimat pertama alinea 
pertama bacaan di atas bersinonim 
dengan: 
1) Bersifat dalam negeri (B) 
2) Berhubungan dengan dalam negeri 

(B) 
3) Bersifat rumah tangga (B) 
4) Mengenai dalam negeri (B) 
 

2. Jawaban : D 
Kata produktivitas dalam bacaan 
tersebut ternyata tidak tepat 
seharusnya memakai kata produksi 
yang berarti hasil. 
 

3. Jawaban : D 
Kondisi seperti tersirat pada alinea 
pertama bacaan di atas juga terjadi 
pada produksi lainnya, kecuali produksi 
tembakau. 
 

4. Jawaban : E 
Tanaman Bakau belum pernah dikelola 
dalam sekala ekonomis melalui 
pendekatan agrobisnis. 
 

5. Jawaban : A 
Penerapan teknologi tepat guna dan 
pengembangan sentra produksi buah 
merupakan tanggung jawab 
departemen pertanian dan departemen 
perdagangan dan industri. 
 

6. Jawaban : Tidak ada jawaban 
Peningkatan produktivitas buah rata-
rata pada tahun 1995 dibandingkan 
tahun 1991, naik 

= 
( ) %100

ton6,7
ton6,72,16

×
−

 

 
7. Jawaban : B 

Yang tepat sebagai padanan kata 
serapan di awal kalimat ke-2 bacaan di 
atas adalah ketidaktepatan. 
 

8. Jawaban : B 

Frase yang terdapat di akhir alinea ke-
2 bacaan di atas mengandung makna 
yang sama dengan makna frase 
pengorbanan rakyat kecil. 
 

9. Jawaban : C 
Yang tersebut di dalam jawaban dan 
tercantum pada alinea ke-1 pada 
bacaan, kecuali Sungai Musi. Sebab 
Sungai Musi terletak di Sumatera 
Selatan. 
 

10. Jawaban : B 
Jenis tanah di wilayah Lampung yang 
terbentuknya karena pengaruh 
kegiatan Vulkanik yang terdapat di 
Lampung, Sumatra Barat dan Sumatra 
Selatan adalah kegiatan vulkanik 
berupa tanah tuff (vulkanik) 
 

11. Jawaban : E 
Dalam GBHN 1993, khususnya 
pembangunan pertanian, uraian 
bacaan di atas merupakan usaha 
kebijaksanaan harga yang sesuai, 
penyediaan sarana dan prasarana yang 
memadai, peningkatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan 
penanganan pasca panen yang makin 
efisien. 
 

12. Jawaban : D 
Pabrik bekerja 400 jam dengan 
produksi penuh maka memproduksi 
tapioka seharga: 

= −=×× ,800.100Rp900.Rp2800
100
400

 

 
13. Jawaban : C 

Kenaikan harga dari ubi kayu ke 
tepung tapioka : 

= 
( ) ( )

10
,170.Rp10,900.Rp8,2 −×−−×

  

= Rp. 82,00 
 

14. Jawaban : B 
Makna imbuhan per-an pada alinea ke-
2 kalimat terakhir yaitu kata 
perkantoran yang berarti tempat. 
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15. Jawaban : D 
Kata yang tepat sebagai padanan kata 
terakhir kalimat ke-1 alinea ke-3 
adalah kata perpecahan. 
 

16. Jawaban : C 
Pertumbuhan penduduk kota sebesar 
5,5%, karena mobilitas dan status 
wilayah. 
 

17. Jawaban : C 
Pembagian kegiatan ekonomi seperti 
tertera pada alinea ke-2 berdasarkan 
lapangan pekerjaan. 

18. Jawaban : E 
Inti uraian alinea ke-1 dan ke-2 bacaan 
di atas dalam GBHN 1993 
bersangkutan dengan sektor: 
1) keuangan 
2) industri 
3) kependudukan 
4) tenaga kerja 
 

19. Jawaban : B 
Pada tahun 2000 penduduk Indonesia 
sekitar 220 juta pada tahun 1999 
penduduk Indonesia sekitar M juta, b 
= 1,8% 
Maka: 

Mn = M 
a

100
b1 ⎟

⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ +  

220 = M 
1

100
8,11 ⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ +  

M = 216,11 juta 
 

20. Jawaban : A 
Penduduk perkotaan tahun 2000 = 
100 juta, pada tahun 1998 sekitar M 
juta, b = 5,5%. 
Maka : 

Mn = M 
n

100
b1 ⎟

⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ +  

100 = M 
1

100
5,51 ⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ +  

M = 98,8 juta 
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